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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konflik keluarga
pekerjaan dan self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai wanita Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini
termasuk asosiatif kausal dan menggunakan kuesioner yang disebar kepada
pegawai wanita yang bekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat yang
telah menikah dan berkeluarga. Jumlah responden 75 orang, dipilih dengan
metode sensus. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konflik keluarga pekerjaan dan self
efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai wanita Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Barat dikarenakan hasil uji pada penelitian ini menunjukkan
variabel tersebut signifikan kurang dari 0,05 .
Kata kunci: Konflik Keluarga Pekerjaan, Self Efiicacy, Kinerja
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Keluarga dan pekerjaan adalah dimana dua tempat  manusia akan selalu
menghabiskan waktunya. Pekerjaan suatu hal yang sangat penting  dan  kebutuhan
dasar bagi kehidupan keluarga. Tanpa bekerja, kebutuhan sulit terpenuhi.
Seseorang yang bekerja akan dapat merubah nasibnya dan  juga taraf hidupnya.
Dia dapat membuat dirinya sendiri sejahtera serta mengembangkan dan
memajukan kehidupannya . Keluarga dikaitkan dengan kasih sayang dimana
seseorang yang ada di dalam  keluarga dapat belajar mengembangkan diri dan
memperoleh kebutuhan dirinya. Keluarga juga merupakan tempat dimana kasih
sayang dan kebahagiaan akan timbul.
Keadaan ekonomi yang menurun membuat sebuah keluarga harus bekerja
dua kali lipat untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam keluarga itu sendiri.
Zaman baru ini tidak hanya suami saja yang dapat bekerja di dalam keluarga
tetapi banyak juga wanita yang turun bekerja dalam membantu ekonomi
keluarganya. Perkembangan zaman yang cepat mengubah dasar sebelumnya
dimana wanita yang hanya mengurusi keluarga saja kini juga turun ke dalam
dunia kerja dan menambah peran wanita itu sendiri sebagai wanita pekerja.
Meningkatnya jumlah wanita yang bekerja dan juga telah menikah berarti
semakin banyak pula wanita yang terperangkap didalam peran ganda. Menurut
Anoraga (2002), perempuan berperan ganda adalah mereka yang memiliki peran
sebagai perempuan pekerja secara fisik dan psikis, baik di sektor pemerintahan
maupun swasta dengan tujuan mendatangkan suatu kemajuan dalam kariernya
sekaligus berperan juga sebagai ibu dan istri yang bertanggung jawab mengurus
rumah tangga.
Tetapi hal di atas dapat diminimalisir jika wanita yang bekerja dapat
membagi waktu antara pekerjaan dan keluarganya, apalagi jika wanita yang
bekerja memiliki self efficacy yang tinggi. Menurut Bandura (dalam Ghufron,
2010) self efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Self efficacy ini dapat menggerakan motivasi,
kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan
situasi sehingga meskipun memiliki beban kerja yang tinggi dan dihadapkan
permasalahan yang kompleks, wanita karir masih bisa menanganinya dan juga
memiliki semangat kerja yang tinggi.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang
telah di jabarkan, penelitian ini memiliki tujuan antara lain :
a. Untuk mengetahui  apakah konflik keluarga-pekerjaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat.
b. Untuk mengetahui  apakah self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat.
Landasan Teori
Konflik Keluarga Pekerjaan
Adapun konflik keluarga pekerjaan adalah sebuah konflik mangacu pada
suatu bentuk konflik peran yang dimana pada umumnya tuntutan waktu untuk
keluarga dan ketegangan yang terjadi dalam keluarga mengganggu tanggung
jawab karyawan terhadap pekerjaannya ( Natmeyer et al, dalam Yavas et al, 2008:
10).
Terjadinya perubahan demografi tenaga kerja seperti peningkatan jumlah
wanita bekerja dan pasangan yang keduanya bekerja telah mendorong terjadinya
konflik antara pekerjaan dan kehidupan keluarga. Hal ini membuat banyak
peneliti tertarik untuk meneliti sebab pengaruh dari konflik pekerjaan-keluarga
(work-familiy conflict) tersebut judge et al. (1994). Greenhaus dan Beutell (1985)
dalam Wirakristama (2011) mendefinisikan konflik pekerjaan keluarga sebagai
bentuk konflik peran dimana tuntutan peran pekerjaan dan keluarga secara mutual
tidak dapat disejajarkan dalam beberapa hal.
Frone,Rusell & Cooper (1992) dalam Wirakristama (2011) mendefinisikan
konflik pekerjaan –keluarga sebagai konflik peran yang terjadi pada karyawan,
dimana di satu sisi ia harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus
memperhatikan keluarga secara utuh, sehingga sulit membedakan antara
pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Pekerjaan
mengganggu keluarga artinya sebagian besar waktu dan perhatian ditekankan
untuk melakukan pekerjaan sehingga kurang mempunyai waktu untuk keluarga.
Definisi tersebut dapat terjadi pula pada konflik keluarga-pekerjaan yang artinya
sebaliknya yaitu keluarga mengganggu pekerjaan berarti sebagian besar waktu
dan perhatiannya ditekankan untuk menyelesaikan urusan keluarga sehingga
mengganggu pekerjaan.
Self efficacy
Baron dan Byrne (2004) mengemukakan bahwa self efficacy merupakan
penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan
tugas, mencapai  suatu  tujuan, dan  menghasilkan  sesuatu.  Individu  yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan mencurahkan semua usaha dan
perhatiannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Individu dengan self
efficacy yang rendah ketika menghadapi situasi yang sulit akan cenderung malas
berusaha dan menyukai kerja sama.
Menurut Gist (1992) seperti dikutip Chamariyah (2015:23) self-efficacy
merupakan konsep pemotivasi yang penting. Self-efficacy mempengaruhi
seseorang dalam hal pilihan, tujuan, reaksi emosional, usaha, mengatasi masalah
dan ketekunan.Sumber utama self efficacy adalah kemampuan (ability) dan kinerja
yang sudah dicapai (past performance).Keduanya berpengaruh secara positif pada
self- efficacy (Bandura, 1986) seperti dikutip Chamariyah (2015:23). Lebih lanjut
Lee dan Bobke (1994) seperti dikutip Chamariyah (2015:23) menyebutkan bahwa
suasana hati   dapat   mempengaruhi   self-efficacy,   suasana   hati   yang
gembira  akan mengakibatkan self-efficacy yang lebih tinggi.
Self-efficacy tidak muncul begitu saja dalam diri seseorang, Hjelle dan
Zeigeier (1992) seperti dikutip Chamariyah (2015:24) menjelaskan bahwa self-
efficacy didapat atau dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 1)
Pencapaian kinerja, 2) Pengalaman dari orang lain. Dengan melihat kesuksesan
orang lain, dapat menumbuhkan persepsi self-efficacy yang kuat dalam hal bahwa
mereka juga dapat melakukan aktivitas yang sama, 3) Verbal persuasion, yaitu
meyakinkan orang lain bahwa kita memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan, dan 4) Dorongan emosional. Tingkat dorongan emosional dalam
menghadapi situasi yang mengancam dan menekan, akan mempengaruhi tingkat
self-efficacy. Bila dorongan emosional rendah, maka akan meningkatkan
keyakinan.
Kinerja Pegawai
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau performance yang
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang
(Mangkunegara, 2008:67). Biasanya orang yang kinerjanya tinggi disebut orang
yang produktif dan sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya tidak mencapai
standar dikatakan sebagai orang yang tidak produktif atau berperforma rendah.
Kinerja menurut Meiner (2005;43) adalah sebagai kesuksesan yang dapat dicapai
individu dalam melakukan pekerjaannya, dimana ukuran kesuksesan yang dicapai
individu tidak dapat disamakan dengan individu yang lain. Kesuksesan yang
dicapai individu adalah berdasarkan ukuran yang berlaku dan disesuaikan dengan
jenis pekerjaannya. Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan
baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran
khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan
memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi (Harsuko,
2011).
Hasibuan (2013) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta
waktu. Dengan kata lain bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh




Bentuk Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
explanatory atau penelitian kausal (sebab akibat) yang menjelaskan hubungan
antar satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini akan dijelaskan
pengaruh konflik keluarga-pekerjaan dan self efficacy terhadap kinerja pegawai
wanita di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat. Populasi dalam penelitian
ini adalah 75 pegawai wanita. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang








Uji Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk meramalkan suatu
variabel dependen Y  berdasarkan dua atau lebih variabel independen dalam suatu
persamaan linear (Ghozali 2011). Analisis regresi linier berganda digunakan
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis mengenai
pengaruh variabel konflik keluarga pekerjaan dan self efficacy terhadap kinerja
pegawai wanita Dinas Kesehatan Provimsi Kalimantan Barat
Tabel 4.13







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.097 2.131 5.208 .000
Total X1 -.277 .129 -.236 -2.155 .035
Total X2 .541 .109 .540 4.938 .000
a. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Data primer yang diolah 2018
Model persamaan regresi yang dapat ditulis dari hasil tersebut dalam
bentuk persamaan regresi sebagai berikut :
Y= -0,236X1 + 0,540X2
a. Koefisien regresi variabel konflik keluarga pekerjaan/X1(- 0,236)  mempunyai
arah negatif dalam pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin naik
variabel konflik keluarga pekerjaan semakin turun kinerja pegawai dinas
kesehatan provinsi kalimantan barat .
b. Koefisien regresi variabel self efficacy/X2 (0,540) mempunyai arah positif
dalam pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin naik nilai variabel
self efficacy semakin naik pula kinerja pegawai wanita dinas kesehatan provinsi
kalimantan barat.
Uji T
Menurut Ghozali (2011 : 98) Variabel bebas dikatakan berpengaruh
terhadap variabel terikat bisa dilihat dari probabilitas variabel bebas dibandingkan
dengan tingkat kesalahannya (α). Jika probabilitas variabel bebas lebih besar dari
tingkat kesalahnnya (α) maka variabel bebas tidak berpengaruh, tetapi jika
probabilitas variabel bebas lebih kecil dari tingkat kesalahnnya (α) maka variabel













Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 11.097 2.131 5.208 .000
Total X1 -.277 .129 -.236 -2.155 .035 .865 1.156
Total X2 .541 .109 .540 4.938 .000 .865 1.156
a. Dependent Variable: Total Y
Sumber : Data primer yang diolah 2018
Dari hasil uji t pada Tabel 4.15 dapat diketahui pengaruh setiap variabel
bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent varabel)
sebagai berikut:
1.Variabel konflik keluarga pekerjaan memperoleh signifikansi sebesar 0,035. Hal
ini menjelaskan bahwa signifikansi konflik keluarga pekerjaan lebih kecil dari
0,05. Artinya Ha diterima  dan dapat disimpulkan konflik keluarga pekerjaan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
2.Variabel self efficacy memperoleh signifikansi sebexar 0,000. Hal ini
menjelaskan bahwa signifikansi self efficacy lebih kecil dari 0,05. Artinya Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2011: 98) Pengujian koefisien determinasi (R2) pada
intinya digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat. Koefisien determinan berkisar antara nol sampai
dengan satu (0 <R2 <1). Jika R2 semakin besar (mendekati satu), maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel
terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika R2 semakin mengecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin
mengecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .504a .254 .233 2.258
a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1
Sumber : Data primer yang diolah 2018
Berdasarkan hasil perhitungan regresi yang diperlihatkan Tabel 4.16,
diketahui diketahui nilai koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,254 artinya
bahwa variabel bebas yang terdiri dari konflik keluarga pekerjaan dan self efficacy
mampu mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 25,4% dan sedangkan sisanya
74,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
Pembahasan
Konflik Keluarga Pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Wanita Dinas Kesehatan provinsi Kalimantan barat
Berdasasarkan hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa konflik
keluarga pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien regresi X1 yang negatif sebesar -0,236
dengan nilai signifikan sebesar 0,035 yang lebih kecil dari 0,05. Dalam hal ini
berarti konflik keluarga pekerjaan berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai
pegawai wanita
Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Wanita Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat
Berdasasarkan hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien regresi X2 yang positif sebesar 0,540 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dalam hal ini berart self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai wanita.
Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis data pada bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil analisis variabel konflik keluarga pekerjaan terdapat pengaruh yang
negatif dan signifikan antara konflik keluarga pekerjaan terhadap kinerja.
Hal ini dapat dilihat dari analisis regresi linier berganda dimana terdapat
hasil negatif dari konflik keluarga pekerjaan terhadap kinerja pegawai .
Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa konflik keluarga
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai wanita dinas
kesehatan provinsi  barat diterima.
2. Hasil analisis variabel self efficacy terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara self efficacy terhadap kinerja. Hal ini dapat dilihat dari
analisis regresi linier berganda dimana terdapat hasil positif dari self efficacy
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan
bahwa konflik self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
wanita dinas kesehatan provinsi kalimantan barat diterima.
3. Kontribusi variabel independen konflik keluarga pekerjaan dan self efficacy
terhadap kinera pegawai sebesar 25,4%. Sementara 74,5% sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, maka
diajukan saran-saran sebagai berikut:
Saran Untuk Instansi
1. Dinas kesehatan provinsi kalimantan barat seharusnya harus lebih
mengetahui tingkat konflik yang terjadi dalam kehidupan pegawai wanita
yang bekerja, menimbang dari tanggapan responden bahwa pegawai wanita
masih sulit membagi waktu antara pekerjaan dan keluarganya meskipun
pengaruhnya masih lemah.
2. Dinas kesehatan provinsi kalimantan barat harus mempertahankan
kesesuaian kemampuan wanita yang bekerja dan pekerjaannya, agar kinerja
wanita tersebut dapat lebih optimal mengingat pegawai wanita yang
berkerja disana merasa mampu dan apa yang di kerjaakan pegawai wanita
itu adalah sesuai dengan pekerjaannya.
Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
1. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengkhususkan responden yang akan
diteliti, karena penelitian ini hanya menggunakan responden yang sudah
menikah tanpa mengkhususkan wanita yang menjadi responden sudah
memiliki anak atau belum
2. Peniliti selanjutnya di harapkan meneliti lebih banyak variabel yang tidak
diteliti dari peneletian ini mengingat bahwa 74,5% dari penelitian ini di
pengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
